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ABSTRAK

Jumlah penduduk di Kota Semarang mencapai 1.708.083 jiwa pada tahun 2024
berdampak pada kenaikan produksi sampah sebesar 434.243,97 ton dengan 41,43%
sampahnya berjenis anorganik. Bank Sampah di Kecamatan Semarang Barat dan
Kecamatan Ngaliyan menjadi salah satu metode strategis dalam penanganan
sampah, dijadikan instrument edukasi, dan pengubah perilaku masyarakat dengan
prinsip 3R. Namun, kondisi eksisting dari sistem kelembagaan dan infrastruktur
Bank Sampah yang ada masih mengalami kendala dan belum memenuhi standar
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2021.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi eksisting dan merencanakan
desain prototype sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah Unit yang
ideal. Penelitian dilakukan dengan metode sampling, checklist, analisis SWOT serta
survey dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh Bank Sampah
belum memiliki Standar Operasional Prosedur tertulis serta sebagian besar belum
memiliki fasilitas yang baik dan sesuai dengan regulasi. Berdasarkan hasil tersebut,
direncanakan tata kelola dan sistem kelembagaan yang lengkap sesuai dengan
kebutuhan regulasi serta dua tipe bangunan Bank Sampah yang direncanakan
menjawab dari perilaku nasabah dan pengurus di lapangan. Bangunan tipe satu
direncanakan seluas 66 m? dan tipe dua seluas 44 m? sudah sesuai dengan
kebutuhan dan regulasi yang ada. Perencanaan ini diharapkan dapat menjadi bagi
panduan bagi masyarakat serta pemerintah Kota Semarang dalam pengoptimalan
sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampabh.

Kata kunci: 3R, bank sampah, infrastruktur, kelembagaan, pengelolaan sampah,
Semarang Barat, Ngaliyan.
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ABSTRACT

The population in Semarang City, reaching 1.708.083 people in 2024, has resulted
in an increase in waste generation amounting to 434.243,97 tons, with 41.43%
consisting of inorganic waste. Waste Banks in West Semarang District and
Ngaliyan District serve as one of the strategic methods for waste management,
functioning as educational instruments and as agents of behavioral change in the
community through the application of the 3R principles. However, the existing
conditions of the institutional system and infrastructure of the Waste Banks still
face constraints and have not yet met the standards stipulated in the Regulation of
the Minister of Environment and Forestry Number 14 of 2021. This study aims to
evaluate the existing conditions and to design a prototype of an ideal institutional
system and infrastructure for Waste Bank Units. The research was conducted using
sampling methods, checklists, SWOT analysis, as well as surveys and interviews.
The results indicate that all Waste Banks do not yet have written Standard Operating
Procedures, and most of them lack adequate facilities in accordance with regulatory
requirements. Based on these findings, comprehensive governance and institutional
systems were planned in accordance with regulatory needs, along with two types of
Waste Bank building designs intended to address the behavior of customers and
management in the field. The first building type is planned with an area of 66 m?
and the second type with an area of 44 m?, both of which comply with existing
needs and regulations. This planning is expected to serve as a guideline for the
community and the Government of Semarang City in optimizing the institutional
system and infrastructure of Waste Banks.

Keywords: 3R, waste bank, waste management, infrastructure, institution, West
Semarang, Ngaliyan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia menyebabkan jumlah
penduduk yang meningkat setiap tahunnya, hal tersebut juga memberikan pengaruh
besar terhadap kondisi lingkungan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Semarang, jumlah penduduk pada tahun 2024 mencapai 1.708.083 jiwa,
meningkat dibandingkan tahun 2023 yang berjumlah 1.694.743 jiwa. Data SIPSN
menunjukkan adanya tren kenaikan produksi sampah di Kota Semarang selama
periode 2023-2024, angka terakhir menyentuh 434.243,97 ton. Fenomena ini
merupakan dampak nyata dari pertumbuhan populasi yang terus meningkat. Secara
spesifik, aktivitas rumah tangga mendominasi sumber pembuangan dengan angka
sebesar 72% atau sebanyak 312.655,65 ton, menjadikannya sektor yang paling
krusial dalam manajemen limbah daerah. Meningkatnya jumlah timbulan sampah
berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan, kesehatan, serta hambatan
dalam proses pengelolaannya. Upaya pengendalian dapat dilakukan melalui
pengurangan timbulan dan pengolahan sampah yang keberhasilannya sangat
dipengaruhi oleh perilaku masyarakat, khususnya rumah tangga sebagai unit
terendah dalam pengelolaan sampah di perkotaan (Nurdin, 2004).

Berdasarkan data SIPSN, pada tahun 2024 sampah anorganik di Kota
Semarang menyumbang 41,43% dari total timbulan sampah. Jenis sampah
anorganik tersebut meliputi kertas atau karton, plastik, logam, kain, karet atau kulit,
serta kaca. Menurut Badlisyah, dkk. (2021), sampah anorganik adalah limbah yang
berasal dari sumber non-hayati dan memiliki tingkat keteruraian yang sangat
rendah, baik secara alami maupun melalui proses yang melibatkan manusia. Salah
satu cara pengelolaan sampah anorganik adalah dengan menerapkan prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle), yang dapat diimplementasikan melalui TPS 3R, TPST,
dan Bank Sampah. Implementasi bank sampah merupakan salah satu metode

strategis dalam menangani limbah domestik (Wijayanti & Suryani, 2015). Sejalan
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dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun
2021, fasilitas ini dirancang sebagai instrumen edukasi dan pengubah perilaku
masyarakat melalui penerapan prinsip 3R serta penguatan ekonomi sirkular. Dalam
praktiknya, bank sampah menjadi bentuk gerakan kolektif untuk mendorong
kemandirian warga dalam pemilahan sampah padat guna membantu tugas
pemerintah (Dhokikhah dkk., 2015). Mekanisme bank sampah menyerupai sistem
perbankan konvensional, nasabah “menabung” sampah yang dapat dijual kembali,
kemudian nilai setoran tersebut dikonversi dalam bentuk uang (Purba dkk., 2014).
Setiap nasabah memiliki buku tabungan berisi informasi berat sampah yang disetor,
jumlah akumulasi tabungan, serta riwayat pengambilan tabungan. Pada umumnya,
bank sampah menerima sampah yang memiliki nilai jual seperti koran, majalah,
kaleng bekas, kardus, plastik, dan logam.

Kota Semarang memiliki fasilitas Bank Sampah yang tersebar di berbagai
wilayah, termasuk Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Ngaliyan. Namun,
tidak semua Bank Sampah tersebut terdaftar secara resmi di Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kota Semarang. Beberapa di antaranya belum memiliki sarana-
prasarana memadai dan memiliki sistem operasional yang belum sepenuhnya ideal,
seperti tidak adanya sistem buku tabungan, ataupun hasil penjualan yang bukan
ditarik oleh nasabah, melainkan untuk kegiatan bersama. Mengacu pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2021, operasional Bank Sampah seharusnya mencakup proses pemilahan,
pengumpulan, dan penyimpanan sampah secara terstruktur. Namun, implementasi
di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Ngaliyan masih belum sepenuhnya
sesuai dengan ketentuan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi menyeluruh
terhadap sistem dan infrastruktur bank sampah agar pengelolaan sampah di kedua

wilayah ini dapat lebih efektif dan berkelanjutan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat ditentukan identifikasi masalah
yang menjadi dasar evaluasi sistem kelembagaan dan infrastruktur adalah sebagai

berikut:
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. Jumlah timbulan sampah berbanding lurus dengan bertambahnya jumlah

penduduk.
Sampah anorganik di Kota Semarang pada tahun 2024 yang dihasilkan
sebanyak 41,43% dari total sampah.

. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah sesuai jenis dan

karakteristiknya.
Belum optimalnya sistem kelembagaan Bank Sampah yang sedang berjalan.
Infrastruktur Bank Sampah yang sudah ada masih belum memenubhi spesifikasi

yang tercantum pada peraturan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam perencanaan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi eksisting Bank Sampah di Kecamatan Semarang Barat dan
Kecamatan Ngaliyan?

Bagaimana potensi material sampah rumah tangga yang berada di luar sistem
pengelolaan Bank Sampah di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan

Ngaliyan?

. Bagaimana sistem kelembagaan Bank Sampah di Kecamatan Semarang Barat

dan Kecamatan Ngaliyan?

Bagaimana fasilitas Bank Sampah di Kecamatan Semarang Barat dan
Kecamatan Ngaliyan?

Bagaimana desain sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah yang

ideal?

1.4 Rumusan Tujuan

Tujuan dari perencanaan sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah

adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis kondisi eksisting Bank Sampah di Kecamatan Semarang Barat

dan Kecamatan Ngaliyan.
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2. Menganalisis potensi material sampah rumah tangga yang berada di luar sistem
pengelolaan Bank Sampah di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan
Ngaliyan.

3. Mengevaluasi sistem kelembagaan Bank Sampah di Kecamatan Semarang
Barat dan Kecamatan Ngaliyan.

4. Mengevaluasi fasilitas Bank Sampah di Kecamatan Semarang Barat dan
Kecamatan Ngaliyan.

5. Merencanakan desain prototype sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank
Sampah yang ideal sesuai Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Nomor 14 Tahun 2021.

1.5 Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam perencanaan adalah sebagai berikut:

1. Lokasi perencanaan sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah
terletak di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Ngaliyan.

2. Pengelolaan sampah anorganik dengan metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
dengan implementasi Bank Sampah.

3. Sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah mengacu pada Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah.

4. Tipologi perencanaan sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah
meliputi Bank Sampah Unit (BSU)

5. Desain prototype Bank Sampah mengacu pada hasil analisis sistem

kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah

1.6 Rumusan Manfaat

Manfaat dari perencanaan sistem kelembagaan dan infrastruktur adalah sebagai

berikut:
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Bagi Penulis

Melalui adanya perencanaan ini, penulis dapat menambah wawasan mengenai
perencanaan sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah serta sarana
pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah didapat dari perkuliahan.

Bagi Masyarakat

Perencanaan yang akan dilakukan penulis dapat membantu masyarakat dalam
mengoptimalkan sistem kelembagaan dan infrastruktur Bank Sampah yang
terdapat di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Ngaliyan.

Bagi Pemerintah

Perencanaan ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah Kota Semarang
dalam memfasilitasi Bank Sampah sehingga pengelolaan sampah yang

dilakukan di Bank Sampah dapat lebih optimal dan terstruktur.
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